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Abstract

Noise and heat have become a problem for a worker in the animal food processing
company. The aim of this study was to analyze the influence of noise and heat to stress.
The result showed a relationship between noise, heat, and stress (sig 0,003<0,05). A
moderate correlation between noise, heat, and stress was also observed (r=0,561). No
differences between the two groups of age, gender, and status were found with t-test.
Reducing noise and heat were necessary to be executed through engineering and
administrative control. There was no need to differ the treatment to control the stress
between a group of gender, age, and status.

Keywords: Heat, Noise, Regression, Stress.
Abstrak

Kebisingan dan iklim kerja panas telah menjadi permasalahan di Pabrik Produksi
Makanan Hewan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kebisingan dan iklim kerja panas terhadap stres kerja. Hasil dari penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara kebisingan, iklim kerja panas, dan stres kerja
(sig 0,003<0,05). Hubungan antara kebisingan, iklim kerja panas, dan stres kerja
adalah cukup kuat (r=0,561). Tidak ada perbedaan hasil antara dua kelompok usia,
jenis kelamin, dan status berdasarkan hasil t-test. Penurunan kebisingan dan iklim
kerja panas perlu dilakukan melalui pengendalian teknis dan administratif. Tidak
diperlukan perbedaan pengendalian diantara kelompok jenis kelamin, usia, dan status.

Kata kunci: Iklim Kerja Panas, Kebisingan, Stres Kerja, Regresi.

1. PENDAHULUAN menghadapi tuntutan tugas dengan akibat

Stres Kkerja dapat menyebabkan suatu ketidaknyamanan dalam Kkerja
kecelakaan kerja (Corneliu et al, 2019), (Mendelson, 1990 dalam Tarwaka, 2004).
sehingga stres kerja harus dihindari. Stres  Stres kerja ialah suatu keadaan yang
merupakan respon adaptif terhadap timbul dalam interaksi di antara manusia
ketidaksesuaian ~ antara  kemampuan dengan  pekerjaannya (Beehr  dan
individu dengan tuntutan situasi eksternal ~ Newman, 1978 dalam Tarwaka, 2004).

(Winarsunu, 2008). Menurut (Robbin, 2008) penyebab stres
Pengertian stres kerja ialah suatu ada 3 (tiga) faktor yaitu: (1) Faktor
ketidakmampuan pekerja untuk
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Lingkungan, (2) Faktor Individu/Pribadi,
dan (3) Faktor Organisasi.

Kebisingan merupakan suara atau
bunyi  yang  keberadaanya  tidak
dikehendaki (noise is unwanted sound)
(Suma’mur, 2013). Iklim kerja dalam hal

ini iklim  kerja  panas  menurut
Permenakertrans No.13 Tahun 2011
adalah hasil perpaduan antara suhu,

kelembaban, kecepatan gerakan udara dan
panas radiasi dengan tingkat pengeluaran
panas dari tubuh tenaga kerja sebagai
akibat pekerjaannya.

Secara  spesifik  stres  karena
kebisingan dapat menyebabkan cepat
marah, sakit kepala, gangguan tidur,
gangguan reaksi psikomotor, kehilangan
konsentrasi,  gangguan  komunikasi,
penurunan  performasi  kerja  yang
kesemuanya bermuara pada kehilangan
efisiensi  dan  produktivitas  kerja
(Tarwaka, 2004).

Beberapa penelitian tentang pengaruh
kebisingan dan iklim kerja terhadap stres
telah banyak diteliti. Hasil penelitian
Haines et al (2001) menunjukkan adanya
dampak  kebisingan terhadap  stres,
pemahaman bacaan yang buruk, dan
perhatian pada anak-anak yang terpapar
kebisingan pesawat lebih dari 65dB dan
yang kurang dari 57dB. Wyon (1970)
meneliti tentang paparan bising dan panas
yang diterima oleh anak-anak.

Survei awal dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada pekerja.
Rata-rata pekerja mengeluhkan kondisi
pabrik produksi makanan hewan ini yang
bising dan panas. Bising dan panas yang
dihasilkan dari alat-alat produksi dirasa
cukup mengganggu dan membuat pekerja
kehilangan.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat Kerja

Lokasi dari penelitian ini adalah
pabrik produksi makanan hewan yang
dikemas dalam kaleng dan pouch. Pabrik

ini  berproduksi berdasarkan Hazard
Analysis of Critical Control Point
(HACCP) yakni program yang

dilaksanakan dengan kuat dan teratur,
serta diaudit oleh Competent Authority

(CA) dari Ditjen Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan (P2HP).
Beberapa tahap dalam  proses

produksinya, vyaitu preparation process
adalah proses menimbang ikan dalam
kotaknya, cutting process adalah proses
memotong-motong ikan dengan
menghilangkan ekor dan kepalanya,
cooking process adalah proses memasak
ikan dimasukkan dalam oven, filling
process adalah proses memasukkan ikan
ke dalam kaleng, filling sauce process
adalah proses pemberian saos/bumbu
kedalam kaleng, branding process adalah
proses menutup kaleng dan pemberian
brand pada kaleng. Proses produksi ikan
ini  dikerjakan secara manual dan
otomatis. Pada berbagai proses kerja
tersebut pekerja berpotensi terpapar bising
dari berbagai mesin yang digunakan, serta
iklim Kkerja yang panas.

Mesin-mesin  kerja yang menjadi
sumber bising antara lain genset, mesin
seamer, dan mesin  cooker-retort,
sedangkan iklim kerja panas dihasilkan
oleh mesin crusher, mesin cooker-retort
dan mesin saos. Durasi kerja selama 8 jam
tiap harinya.

2.2 Pengambilan Data

Data pada penelitian ini
menggunakan data primer meliputi
pengukuran  langsung dengan  alat
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pengukur kebisingan yaitu Sound Level
Meter, pengukur iklim kerja yaitu WBGT
Instrument, serta kuisioner untuk melihat
stres kerja pada 34 karyawan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini.

Pengukuran kebisingan untuk
kebutuhan mengetahui paparan yang
diterima tiap pekerja dilakukan sebanyak
4 (empat) kali untuk tiap pekerja,
kemudian diambil nilai tertingginya
(KEP-48/MENLH/11/1996). Pengukuran
iklim kerja panas dilakukan sebanyak 3
(tiga) kali tiap pekerja, kemudian diambil
nilai rata-ratanya (SNI-16-7061-2004).
Pengukuran  tingkat  stres  pekerja
menggunakan kuisioner yang dibangun
olen Looker dan Gregson (2004) yang
terbagi dalam 25 pertanyaan. Skoring dan
perhitungan tingkat stres dari kuesioner
ini mengikuti ketentuan yang ada. Tingkat
stres dibagi menjadi 4 (empat) kategori:
tingkat stres rendah (skor 51- 68), tingkat
stres sedang (skor 33-50), tingkat stres
tinggi (skor 16-32), tingkat stres sangat
tinggi (skor 0-32). Uji pengaruh dan uji
beda data yang digunakan untuk tingkat
stres ini adalah data rasio.

Perhitungan beban kerja mengikuti
Tabel Kebutuhan Kalori Per Jam Menurut

Jenis  Aktivitas (Suma’mur, 2013).
Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan,  konsumsi  kalori  untuk

aktivitas yang dilakukan pekerja dapat
dilihat pada Tabel 1.
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KKal/jam/kg
No  Jenis Aktifitas
Berat Badan
2  Berdiri dengan 1,63
konsentrasi
terhadap suatu
objek
3 Mencuci peralatan 2,06
dapur
4 Pelatihan ringan
(Light exercise)
5 Jalanringan 2,86

dengan kecepatan
* 3,9 km/jam

Tabel 1. Kebutuhan Kalori per Jam
Menurut Jenis Aktivitas

KKal/jam/kg
No  Jenis Aktifitas

Berat Badan
1 Duduk dalam 1,43

keadaan istirahat

Penentuan beban kerja ditentukan
oleh total kebutuhan kalori pekerja selama
24 jam (Grandjean, 1993) meliputi:

(1) Kebutuhan kalori untuk metabolisme
basal.

Laki-laki dewasa memerlukan kalori

untuk metabolisme basal 23,87 Kilo

kalori per 24 jam per Kg-BB,
sedangkan wanita dewasa
memerlukan kalori untuk metabolisme
basal 23,39 Kilo kalori per 24 jam per

Kg-BB.

(2) Kebutuhan kalori untuk kerja.
Kebutuhan  kalori  kerja  sangat
ditentukan dengan jenis aktifitas kerja
yang dilakukan atau berat ringannya
pekerjaan sesuai Tabel 1.

(3) Kebutuhan kalori untuk aktifitas-
aktifitas lain di luar jam kerja.

Rerata kebutuhan kalori  untuk

aktifitas diluar jam kerja adalah 573

Kilo kalori per 24 jam untuk laki-laki

dewasa dan 425 Kilo kalori per 24

jam untuk wanita dewasa.

Penentuan Nilai Ambang Batas
(NAB) untuk iklim kerja tergantung dari
beban kerja pekerja. Beban kerja menurut
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Permenakertrans No.13 Tahun 2011
tentang NAB Faktor Fisik dan Kimia di
Tempat Kerja digolongkan menjadi: (1)
Beban kerja ringan membutuhkan kalori

100-200 Kkal/jam, (2) Beban Kkerja
sedang membutuhkan kalori>200-350
Kkal/jam, (3) Beban kerja berat

membutuhkan kalori>350-500 Kkal/jam.

Berdasarkan Permenakertrans No.13
Tahun 2011, dari 34 sampel pekerja, 74%
pekerja termasuk pada kategori beban
kerja sedang, sedangkan sisanya 26%
pada katagori beban Kkerja ringan.
Prosentase kategori beban kerja pekerja
dapat dilihat pada Gambar 1.

= Beban Kerja Ringan = Beban Kerja Sedang

Gambar 1. Prosentase Kategori Beban
Kerja Pekerja

2.3 Pengolahan Data

Uji pengaruh antara lingkungan kerja
fisik (kebisingan dan iklim Kkerja)
terhadap stres kerja menggunakan regresi
liniear berganda dan diolah dengan
software SPSS 23. Penelitian ini juga
mengidentifikasi adanya perbedaan stres
kerja antara pekerja laki-laki dan
perempuan, antara pekerja dengan
golongan usia kurang dari sama dengan
40 tahun dan lebih dari 40 tahun, serta
antara yang telah menikah dan yang
belum menikah. Uji beda menggunakan
uji t independent, karena data adalah data
rasio dan berdistribusi normal (Anthony,
2011). Data demografis responden
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berdasarkan kelompok jenis kelamin,
usia, dan status dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Demografis Responden

Kategori Item Prosentase
Jenis Laki-laki 50%
Kelamin
Perempuan 50%
Usia <40 tahun 74%
> 40 tahun 26%
Status Menikah 82%
Belum menikah 18%
3. HASIL DAN DISKUSI
Berdasarkan hasil pengukuran

intensitas kebisingan didapatkan bahwa
lebih dari separuh karyawan menerima
paparan kebisingan yang melebihi NAB.
Sebanyak 26 orang menerima paparan
melebihi NAB dan hanya 8 orang yang
kurang dari NAB. Pekerja harus berbicara
dengan setengah berteriak, jika berbicara
dengan teman Kkerja di sampingnya.
Prosentase  pekerja yang terpapar
kebisingan melebihi NAB dapat dilihat
pada Gambar 2.

= Melebihi NAB = Sesuai NAB

Gambar 2. Kondisi Paparan Kebisingan
terhadap Karyawan

Hasil  pengukuran iklim  kerja
didapatkan 23 pekerja menerima paparan
iklim kerja panas yang melebihi NAB
yaitu 23 orang dan sisanya 11 orang yang
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menerima paparan kurang dari NAB.
Prosentase pekerja yang terpapar iklim
kerja melebihi NAB dapat dilihat pada
Gambar 3.

= Melebihi NAB = Sesuai NAB

Gambar 3. Kondisi Paparan Iklim Kerja
terhadap Karyawan

Responden dikelompokkan dengan
kategori stres kerja meliputi stres rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi sehingga
diperoleh tabulasi silang sebagaimana
terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Stres

NO Kategori Stres Prosentase
Kerja (%)
1 Rendah 15
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No Kategori Stres Prosentase
Kerja (%)
2 Sedang 59
3 Tinggi 26
4  Sangat Tinggi 0
Total 100

Mengacu pada Permenaker RI No.
PER.13/MEN/X/2011, penentuan NAB
kebisingan yaitu sebesar 85 desibel (dB)
dan NAB Iklim Kerja untuk beban kerja
sedang adalah sebesar 28°C. Tabulasi
silang tingkat stres dapat dilihat pada
Tabel 4. Prosentase tiap tingkatan stres
pada pekerja laki-laki dan perempuan
tidak terlalu jauh perbedaannya, tetapi
jika melihat dari kelompok usia, pekerja
pada kelompok usia diatas 40 tahun (26%
dari sampel) berada pada tingkat stres
sedang dan tinggi. Sebanyak 28 pekerja
(82% dari sampel) yang telah menikah,
semuanya berada pada tingkat stres
sedang. Tingkat stres tinggi terlihat pada
pekerja yang mendapatkan paparan iklim
kerja dan kebisingan diatas NAB.
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Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Stres Kerja

Stres Kerja

Kat [ It . L Total
ategort em Ringan Sedang Tinggi Sangat  Tota

Tinggi
Intensitas Kebisingan < NAB 38% 62% 0% 0% 100%
> NAB 8% 57% 35% 0% 100%
Iklim Kerja Panas <NAB 27% 73% 0% 0% 100%
> NAB 9% 52% 39% 0% 100%
Usia <40 tahun 20% 64% 16% 0% 100%
> 40 tahun 0% 44% 56% 0% 100%
Jenis Kelamin Laki-laki 12% 59% 29% 0% 100%
Perempuan 18% 58% 24% 0% 100%
Status Menikah 0% 100% 0% 0% 100%
Belum menikah  18% 50% 32% 0% 100%
Gambar 5 menunjukkan dibawah, data stres kerja berdistribusi normal.
Histogram
Dependent Variable: Tingkat Stress
Mean = -1 05E-15
109 Stal. Dev. = 0.969

M= 34

5

Frequency

\

9% N

T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 5. Grafik Distribusi Normal

Hasil uji pengaruh dengan regresi independent variabel, dapat dilihat dari
linear berganda dapat dilihat pada Tabel nilai sig dan juga F. Nilai sig 0.003 yang
5. Untuk melihat pengaruh dependent dan  kurang dari 0.05, dan juga nilai F hitung =
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7.120 lebih besar dari F tabel = 4.14
(0=0.05), maka dapat dikatakan bahwa
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iklim kerja dan kebisingan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap stres kerja.

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh dengan Regresi Linear Berganda

Model Sum of

Sguares

df

Mean F Sig.

S5q uare

Regression 578.698

Residual 1259.802

Total 1838.500

.ooa"

3]

289.349 T.120

31 40.639
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Tabel 6. Pengaruh Dependent dan Independent Variabel
Model Summary”

[
Model R R Square Adjusted R Sid. Error of the
Square Estimate
1 5617 315 271 6.375

Hasil korelasi (R) menunjukkan angka
0,561 vyang berarti hubungan antara
variabel dependent dan independent
cukup kuat, sedangkan hasil R? = 0,315,
maka kebisingan dan iklim kerja secara
bersama-sama berpengaruh pada stres
kerja hanya sebesar 32%, sisanya sekitar
68% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil uji pengaruh yang
menunjukkan adanya pengaruh iklim
kerja panas dan kebisingan terhadap stres
kerja, maka perlu dilakukan perbaikan
lingkungan kerja untuk mengurangi
kebisingan dan iklim kerja tersebut.

Hal yang bisa dilakukan mengikuti
hirarki pengendalian K3, dilihat mulai
dari  kemungkinan  eliminasi  atau
substitusi. Untuk melihat area yang perlu
diprioritaskan perbaikannya, maka
dilakukan noise mapping. Berdasarkan
hasil noise mapping, diketahui ada 3
(tiga) area yang memiliki intensitas
kebisingan diatas NAB yaitu area cooker-
retort (86,8 dB), filling saos-seaming
(86,5 dB), dan genset (89,8 dB).
Mengingat pabrik ini baru didirikan
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kurang dari 3 (tiga) tahun, dan mesin-
mesin  juga berumur sama, maka
pengendalian secara eliminasi  dan
subtitusi  tidak  dapat  dilakukan.
Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu
engineering controls berupa
pemeliharaaan mesin secara berkala dan
memasang enclosure pada mesin genset
dan cooker-retort, sedangkan pada mesin
seamer tidak dapat dilakukan pemasangan
enclosure karena akan menghambat ruang
gerak operator dalam melakukan proses
setting mesin. Selain itu, jarak mesin tidak
memungkinkan untuk penambahan lebar
dimensi komponen peredam enclosure.

Administrative  controls  dengan
pemberian APD berupa earplug atau
earmuff dapat dilakukan jika hasil

pengendalian dengan engineering control
belum dapat mengurangi kebisingan
secara optimal. Menurut Soeripto (2008)
earplug dapat mengurangi intensitas suara
sebesar 10-15 dB, sedangkan earmuff
dapat mengurangi intensitas suara sebesar
20-30 dB. Pemeriksaan kesehatan berkala
yang dilakukan sebaiknya juga meliputi
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pemeriksaan fungsi pendengaran melalui
tes audiometri. Beberapa penelitian
menunjukkan adanya pengaruh
kebisingan terhadap pendengaran.
Sliwinska  (2012) melihat  resiko
berkurangnya pendengaran pada pemusik,
pekerja konstruksi, dan petani. Hasil tes

audiometri  menunjukkan  penurunan
pendengaran  pada  pekerja  akibat
kebisingan pada industri (Eleftheriou,

2002). Jaafar et al (2017) meneliti pekerja
pemangkas rumput dan mendapatkan
hasil hubungan yang signifikan antara
kebisingan dengan penurunan
pendengaran.

Solusi mengendalikan iklim Kkerja
dengan meninggikan atap  ataupun
mengganti jenis atap tidak mungkin
dilakukan, karena umur bangunan yang
relatif masih baru. Demikian pula tidak
memungkinkan mengganti mesin yang
menghasilkan panas berlebih diantaranya
mesin cooker-retort, mesin saos, dan
mesin  crusher.  Pengendalian  yang
mungkin dilakukan yaitu engineering
controls yaitu dengan menambah 4
(empat) turbin ventilator, dengan jenis
yang sama dengan yang telah ada di
perusahaan, menjadi sebanyak 14 buah.

Jumlah turbin ventilator
_ Volume ruangan
B Kapasitas Sedot x Waktu Sirkulasi

5700 m3
=14

~ 42.4m3 .
222 Y 10 menit

menit

Pengendalian secara administrative
control dapat dilakukan secara bersamaan
dengan memberi tempat istirahat yang
nyaman dan sejuk, agar proses
recovery/pemulihan pekerja bisa
berlangsung dengan baik. Selain dengan
istirahat, proses pemulihan juga terbantu
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dengan asupan cairan pada tubuh.
Kebutuhan cairan tubuh dapat berubah
dan dipengaruhi oleh wusia, aktivitas
harian, jenis kelamin, berat badan, dan
kondisi kesehatan. Rata—rata manusia
membutuhkan air minum sekitar 1,5 - 2
liter per orang per hari. Bahkan European
Food Safety Authority (EFSA) (2010)
mengeluarkan laporan yang menyarankan
wanita minum 2 liter perhari dan 2,5 liter
per hari untuk laki-laki. Sayur, buah, teh
dan kopi juga merupakan sumber cairan
pada tubuh (Tsindos, 2012). Kekurangan
air akan membuat tubuh tidak dapat
bekerja dengan sempurna, mempengaruhi
kemampuan kognitif, dehidrasi, masalah
pada pencernaan dan ginjal, masalah pada
kulit, dan sakit kepala (Popkin et al,
2010). Perusahaan telah menyediakan air
minum dalam galon untuk pekerja, hanya
saja perlu dipastikan bahwa selalu ada
persediaan galon sehingga pekerja selalu
dapat minum jika membutuhkannya.
Pengaturan ulang letak air minum agar
lebih  dekat dengan pekerja dan
menambah titik dispender. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 7
Tahun 2016, maka perusahaan harus
melakukan pemantauan secara berkala
pada lingkungan fisik ini, paling sedikit 1
(satu) tahun sekali, atau setiap ada
perubahan proses kegiatan industri yang
berpotensi meningkatkan kadar bahaya

kesehatan lingkungan kerja, dan/atau
sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.  Hasil  pemantauan  ini
kemudian dievaluasi, sehingga
perusahaan dapat mengambil langkah
perbaikan untuk mengurangi paparan

kebisingan dan iklim kerja ini. Hasil t test
untuk status pernikahan, kelompok usia,
dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel
7,8, dan 9.
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Tabel 7. Hasil t Test untuk Status Pernikahan

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of

Variances Means

df

tingkat stress kerja  Equal variances assumed

Equal variances not
assumed

2.535 A1 -178 32

-.267 14.579

Tabel 8. Hasil t Test untuk Kelompok Usia

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for Equality of

Variances Means

df

tingkat stress kerja ~ Equal variances assumed

Equal variances not
assumed

3.513 .070 -2.987 3z

-3.988 27.665

Tabel 9. Hasil t Test untuk Jenis Kelamin

Independent Samples Test

t-test for
Equality of

Levene's Test for Equality of
Variances

hasil tingkat stress kerja

Equal variances not
assumed

Equal variances assumed

233 633 -.205

-.295

Hasil independent t test dengan SPSS
menunjukkan nilai sig yang lebih dari
0,05; maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan stres kerja antara
kelompok  pekerja  laki-laki dan
perempuan (sig 0,633>0,05), antara
kelompok pekerja yang menikah dan yang
belum (sig 0,121>0,05), serta tidak ada
perbedaan stres kerja pula pada kelompok
usia dibawah dan di atas 40 tahun (sig
0,70>0,05).

Melihat tidak adanya perbedaan stres
kerja antara kelompok yang dibedakan
jenis kelamin, usia dan statusnya, maka
perlakuan untuk mengurangi stres tersebut
dapat dilakukan melalui program dan cara
yang sama. Untuk itu, perusahaan perlu
melakukan upaya untuk membuat pekerja
merasa nyaman dalam bekerja. Hal ini
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bisa dituangkan oleh perusahaan dalam
suatu  kebijakan untuk membangun
hubungan antara manajemen dan pekerja,
dan juga antara pekerja dan pekerja. Salah
satunya adalah dengan membangun
komunikasi yang baik dan efektif secara
langsung maupun tidak langsung melalui
peraturan dan prosedur yang ada. Dengan
komunikasi yang baik, pekerja akan
mempunyai pemahaman dan persepsi
yang sama tentang arah dan kebijakan
perusahaan. Safety  breefing, rapat
koordinasi, dan kotak saran merupakan
beberapa media yang dapat digunakan
pekerja untuk menyampaikan aspirasi dan
keluhannya. Program olahraga yang
melibatkan pekerja dalam tim juga
diaktifkan seperti senam, futsal, maupun
badminton.
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Menurut Cartwright et al (1995)
faktor-faktor lain yang menjadi penyebab
stres akibat kerja yaitu: (1) Peran individu
dalam organisasi; (2) Konflik peran; (3)
Role Ambiguity; (4) Interpersonal; (5)
Pengembangan karir; (6) Iklim organisasi;
(7) Tuntutan dari luar organisasi.

Cooper (1997) menuliskan 3 (tiga)
strategi sebagai langkah pencegahan
terjadinya stres, vyaitu: (1) Primary
prevention,  dengan  menghilangkan
sumber stres salah satunya melalui
pemberian beban kerja yang tepat dengan
penjadwalan yang baik; (2) Secondary
prevention, dengan meningkatkan
kepedulian dan pengelolaan stres antara
lain melalui edukasi dan pelatihan
manajemen stres; (3) Tertiary prevention,
dengan memperhatikan pemulihan bagi
pekerja yang menderita stres melalui
penyediaan layanan konseling bagi
pekerja yang membutuhkan.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan  dari
adalah:
1. Dari 34 pekerja, 15% mengalami
tingkat stres kerja rendah, 59%
mengalami tingkat stres sedang, dan
26% mengalami tingkat stres Kkerja
tinggi.
. Hasil uji regresi menunjukkan adanya
pengaruh intensitas kebisingan dan
iklim kerja panas terhadap tingkat stres
pekerja (sig 0,003 < 0,05).
Hasil uji t independen menunjukkan
tidak ada perbedaan stres kerja antara
kelompok pekerja laki-laki  dan
perempuan (sig 0,633>0,05), antara
kelompok pekerja yang menikah dan
yang belum (sig 0,121>0,05), serta
pada kelompok usia dibawah dan di
atas 40 tahun (sig 0,70>0.05).
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4. Rekomendasi untuk mengurangi stres
kerja dilakukan dengan mengendalikan
faktor-faktor penyebab stres yang
ditimbulkan dari faktor kebisingan dan
iklim kerja panas. Pengendalian faktor
kebisingan dilakukan dengan cara
pemeliharaan mesin secara teratur,
pemasangan enclosure, tes
pendengaran  dalam  pemeriksaan
kesehatan berkala, pemberian APD

telinga. Pengendalian faktor iklim
kerja  dilakukan ~ dengan  cara
penambahan turbin ventilator dan

pengaturan ulang letak air minum.
Perusahaan juga harus melakukan
pemantauan lingkungan fisik ini secara
berkala minimal sekali dalam setahun.
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